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SUMMARY 

HARI KURNIAWAN. The Land Conversion Pattern from Paddy Land to Toll 

Roads And Its Relationship to Farmer’s Lifetime Earning at Arisan Buntal Village 

Kayuagung Subdistrict Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by MARYANAH 

HAMZAH and DESSY ADRIANI). 

The development of Kapal Betung Toll Road which is one of the section of 

Trans Sumatera Toll Road caused the change in the function of farmer’s paddy land 

that are used to rice farming has now turned into a toll road. As a result, farmers 

have lost some or even all parts of their land, thus losing their main income. This 

study aims : 1) To describe the land conversion pattern that occurs in the 

construction of the Kayu Agung-Palembang-Betung Toll Road, and 2) To analyze 

financial feasibility of compensation provided by the developer based on the 

comparison between farmer’s lifetime earning and compensation for land. 

This research was conducted in October 2018 in Arisan Buntal Village 

Kayuagung Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency. The method used in this 

study is a survey method with a sample of as many as 45 farmers who converted 

their paddy land to toll road construction. The results of this study are 1. The land 

conversion pattern of paddy land that occur in Arisan Buntal Village based on the 

views of farmers is a systematic/enclave pattern. It meant that the conversion 

occurred running at relatively the same time. 2. The value of land compensation 

given by the developer is categorized as feasible based on a comparison of  farmer’s 

lifetime earning and  compensation for land received by farmers there are 

significant differences. The reason why the total income of farmer’s household is 

smaller than compensation is low productivity of paddy. The decline in wetland 

productivity is due to land clearing for oil palm plantations in higher areas by 

making canals that make many farmers' land inundated, it has an impact on farmers' 

income which also implies the farmer’s lifetime earning. 
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RINGKASAN 

HARI KURNIAWAN. “Pola Konversi Lahan Sawah Ke Jalan Tol dan 

Hubungannya Dengan Penghasilan Seumur Hidup (Lifetime Earning) Petani di 

Desa Arisan Buntal Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

(Dibimbing oleh MARYANAH HAMZAH dan DESSY ADRIANI). 

Pembangunan Jalan Tol Kapal Betung yang merupakan salah satu ruas dari 

Jalan Tol Trans Sumatera menyebabkan perubahan fungsi lahan sawah petani yang 

dipergunakan untuk melakukan usahatani padi kini berubah menjadi jalan tol. 

Akibatnya petani kehilangan sebagian bahkan seluruh bagian luasan lahan 

sawahnya sehingga kehilangan sumber pendapatan utamanya. Penelitian ini 

bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan pola konversi lahan yang terjadi pada 

pembangunan jalan Tol   Kayu Agung-Palembang-Betung. 2) Untuk menganalisis 

secara finansial kelayakan ganti rugi yang diberikan pengembang berdasarkan 

perbandingkan antara penghasilan seumur hidup atau lifetime earning petani dan 

ganti rugi lahan.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 di Desa Arisan Buntal 

Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survei dengan penggunaan sampel sebanyak 45 

orang petani yang lahan sawahnya terkonversi pembangunan jalan tol. Hasil 

penelitian ini adalah : 1) Pola konversi lahan sawah yang terjadi di Desa Arisan 

Buntal berdasarkan pandangan petani adalah pola sistematik/enclave. Mereka 

sependapat bahwa konversi yang terjadi pada prosesnya berjalan pada waktu yang 

relatif sama. 2) Nilai ganti rugi lahan yang diberikan pengembang dikategorikan 

layak berdasarkan perbandingan penghasilan seumur hidup (Lifetime Earning) dan 

nilai ganti rugi lahan yang diterima petani terdapat perbedaan yang signifikan. 

Alasan mengapa pendapatan total rumah tangga petani lebih rendah dibandingkan 

dengan nilai ganti rugi lahan, karena terjadinya penurunan produktivitas lahan 

sawah petani yang disebabkan pembukaan lahan untuk perkebunan kelapa sawit di 

daerah yang lebih tinggi dengan membuat kanal-kanal yang membuat banyak lahan 

petani tergenang ,hal ini berdampak pada pendapatan petani yang juga berimpilikasi 

pada nilai lifetime earning petani. 
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Abstract 

The construction of the Kayu Agung-Palembang-Betung (Kapal Betung) toll 

road has had an impact on farmers who lose their rice fields. They must challange 

to let the land converted and lose their jobs. The aims of this research were to(1) 

describing the land conversion pattern that occurs in the construction of the Kayu 

Agung-Palembang-Betung Toll Road (2) analyzing financial feasibility of 

compensation provided by the developer based on the comparison between 

farmer’s lifetime earning and compensation for land. The results of this research 

are (1) The land conversion pattern of paddy land that occur in Arisan Buntal 

Village based on the views of farmers is a systematic/enclave pattern. It meant that 

the conversion occurred running at relatively the same time; (2) The value of land 

compensation given by the developer is categorized as feasible based on a 

comparison of  farmer’s lifetime earning and  compensation for land received by 

farmers there are significant differences. The reason why the total income of 

farmer’s household is smaller than compensation is low productivity of paddy. The 

decline in wetland productivity is due to land clearing for oil palm plantations in 

higher areas by making canals that make many farmers' land inundated, it has an 

impact on farmers' income which also implies the farmer’s lifetime earning. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan merupakan sumberdaya yang sangat penting bagi petani dalam 

melakukan kegiatan usahatani. Lahan yang luas akan semakin memperbesar 

harapan petani untuk dapat hidup layak. Seiring dengan meningkatnya jumlah 

penduduk, keberadaan lahan terutama lahan pertanian menjadi semakin terancam. 

Desakan kebutuhan lahan untuk pembangunan begitu kuat, sementara luas lahan 

tidak bertambah atau terbatas. Selama ini lahan pertanian mempunyai nilai lahan 

yang rendah dibandingkan peruntukan lahan non pertanian, akibatnya lahan 

pertanian secara terus menerus akan mengalami konversi lahan ke non pertanian. 

Padahal lahan pertanian (sawah) selain mempunyai nilai ekonomi sebagai 

penyangga kebutuhan pangan, juga berfungsi ekologi seperti mengatur tata air, 

penyerapan karbon di udara dan sebagainya (Dewi. Dkk, 2013). 

Jumlah penduduk Indonesia setiap tahun mengalami pertumbuhan yang 

positif. Worid Bank  (2018) menunjukan tingkat pertumbuhan yang selalu positif 

hampir tiap tahunnya, seperti tahun 2016 sebesar 1,13% dan 2017 sebesar 1,09%, 

dan data menunjukan kenaikan jumlah penduduk sebesar 325.488  jiwa antara 2014 

sampai 2017 di Provinsi Sumatera Selatan, itu artinya Provinsi Sumatera Selatan 

termasuk daerah yang mengalami peningkatan. Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

dengan luas wilayah sebesar 18.359.04 km² atau sekitar 20.044% dari total wilayah 

dari keseluruhan Provinsi Sumatera Selatan memperlihatkan kenaikan pula pada 

jumlah penduduk  di daerah tersebut selama periode 2014 sampai 2017, yaitu 

sebesar 32.940 jiwa. Berikut tabel yang menunjukan jumlah pertumbuhan 

penduduk per tahun oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2018 setiap kabupaten/ kota yang ada di Sumatera Selatan. 
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Tabel 1.1. Jumlah Penduduk menurut Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera    

Selatan 2014- 2017 

Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk (jiwa) 

2014 2015 2016 2017 

 

Ogan Komering Ulu 344.932 349.787 354.488 359.092 

Ogan Komering Ilir 776.263 787.513 798.482 809.203 

Muara Enim 590.975 600.398 609.607 618.762 

Lahat 389.034 393.235 397.424 401.494 

Musi Rawas 378.987 384.333 389.239 394.384 

Musi Banyuasin  602.027 611.506 620.738 629.791 

Banyuasin 799.998 811.501 822.575 833.625 

Ogan Komering Ulu Selatan 339.424 344.074 348.574 352.926 

Ogan Komering Ulu Timur 642.206 649.394 656.568 663.481 

Ogan Ilir 403.828 409.171 414.504 419.773 

Empat Lawang 234.880 238.118 241.336 244.312 

Pali 176.936 179.529 182.219 184.671 

Musi Rawas Utara 180.266 182.828 185.315 187.635 

Palembang  1.558.494 1.580.517 1.602.071 1.623.099 

Prabumulih 174.477 177.078 179.563 182.128 

Lubuk Linggau 216.270 219.471 222.870 226.002 

Sumatera Selatan 7.941.495 8.052.315 8.166.901 8.266.983 

  Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2018 Jumlah Penduduk Per Tahun 

 

Perkembangan kehidupan manusia senantiasa menuntut segala sesuatu 

menjadi semakin mudah dan cepat, dari berbagai segi mulai dari segi teknologi 

informasi dan infrastuktur keduanya menuntut terjadinya pembangunan yang terus 

menerus guna memberikan kemudahan-kemudahan  bagi setiap individu  terutama 

dari segi waktu tempuh perjalanan. Pembangunan infrastruktur merupakan suatu 

pembangunan yang dapat dilihat secara nyata atau materil. Adanya suatu 

pembangunan yang dilakukan memiliki pengaruh terhadap aspek – aspek 

kehidupan yang ada di dalam lingkungan masyarakat. Pembangunan infrastruktur 

khususnya, lebih berpengaruh terhadap keadaan sosial ekonomi yang menjadikan 

suatu wilayah serta penduduknya dapat lebih berkembang. (Dewi dkk, 2016). 

Pembangunan infrastruktur jalan menjadi salah satu  prioritas utama dalam 

agenda pemerintah Indonesia yang diatur dalam Rencana Lima Tahunan Direktorat 

Jendral Perhubungan Darat tahun 2015-2019, yang menjelaskan  bahwa tujuan 

pembangunan transportasi pada umumnya adalah untuk meningkatkan  pelayanan 
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jasa transportasi  secara efisien, efektif, handal, berkualitas dan aman  dengan harga 

terjangkau. Infrastruktur  merupakan sebuah kebutuhan utama untuk menunjang 

aktivitas wilayah dan   kota agar sektor publik maupun sektor privat bisa berjalan  

dengan baik. Selain itu sebagai usaha untuk mengimbangi pertumbuhan jumlah 

kendaraan akibat pertumbuhan jumlah penduduk yang meningkat (Laras, 2017).   

Saat ini di Pulau Sumatera pemerintah berencana membangun megaproyek 

jalan tol yang akan menghubungkan Aceh hingga Lampung. Di Provinsi Sumatera 

Selatan sendiri di rencanakan akan membangun  delapan jalan tol dengan panjang 

total  810 kilometer. Dengan rincian Tol Pematang Panggang- Kayu Agung 85 

kilometer, Kayu Agung-Palembang-Betung 112 Kilometer, Betung-Tempino-

Jambi 191 kilometer, Palembang-TAA 70 kilometer, Lubuk Linggau-Curup-

Bengkulu 95 kilometer, Muara Enim-Lubuk Linggau 125 kilometer, Indralaya- 

Muara Enim 110 kilometer, dan Palembang-Indralaya 22 kilometer. Dari delapan 

proyek tersebut baru tiga yang sudah masuk ke tahap pembangunan dimana satu 

satu diantaranya telah beroperasi yakni Tol Palembang-Indralaya atau PALINDRA 

(Sumatera Ekspres, 2018).  

Jalan Tol Kayu Agung-Palembang-Betung atau disingkat Tol KAPAL 

BETUNG adalah jalan tol yang membentang sepanjang 112 kilometer yang akan 

menghubungkan Kota Kayu Agung dengan Palembang hingga Betung Kabupaten 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Pembangunan tol ini dimulai pada tahun 

2016 dan diperkirakan akan selesai pada tahun 2019. Pembangunan jalan tol ini 

mengakibatkan pembebasan lahan di Kota Kayu Agung dan sekitarnya terutama di 

Desa Arisan Buntal Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Sekitar 15 hektar sawah penduduk dari 85 KK yang ada di Desa Arisan Buntal di 

konversi untuk terlaksananya pembangunan jalan tol, hal ini mengakibatkan 

perubahan mata pencaharian masyarakat di desa ini akibat pembebasan lahan yang 

terjadi. Selain itu secara tidak langsung pembangunan jalan tol ini akan 

mengakibatkan berkurangnya lahan pertanian di Sumatera Selatan umumnya.  

Menurut Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional 

(2009), upaya pengendalian terhadap konversi lahan pertanian ke non-pertanian 

tanaman pangan secara efektif dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 

tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (PLP2B) dan 



4 

 

  Universitas Sriwijaya 

 

Peraturan Pemerintah Pendukungnya. Namun faktanya konversi lahan pertanian ke 

non-pertanian terus terjadi. Hal ini menjadi tantangan kedepan bagi keberlanjutan 

produksi pertanian dalam mewujudkan ketahanan pangan. Cara perlindungan yang 

diberikan terhadap petani harus mulai dari proses di hulu hingga hilir  dan sistem 

perdagangannya harus menjadi perhatian dan dikembangkan lebih lanjut.  

Petani yang lahannya termasuk dalam pembebasan lahan untuk 

pembangunan proyek tol tidak semuanya menginginkan lahannya terkena ganti rugi 

oleh pihak pengembang. Pembangunan infrastruktur yang bermanfaaat bagi 

masyarakat banyak membuat petani harus merelakan lahannya. Petani yang 

lahannya terkonversi otomatis juga kehilangan pekerjaannya, dengan ganti rugi 

yang diterima membuat petani memiliki pekerjaan baru beralih ke non-pertanian. 

Walaupun ada juga yang petani yang menggunakan hasil ganti untuk membeli lahan 

di tempat lain untuk tetap bisa bertani. Secara tidak langsung hal ini berpengaruh 

terhadap tingkat pendapatan rumah tangga petani.  

Berdasarkan latar belakang di atas pembangunan jalan Tol KAPAL 

BETUNG yang mengharuskan pengadaan lahan sehingga berdampak pada 

masyarakat petani. Luas lahan yang berkurang berimbas pada penurunan produksi 

serta berdampak terhadap tingkat kesejahteraan petani. Dalam hal ini memang 

konversi telah terjadi dan petani yang lahannya termasuk dalam peta atau rute 

pembangunan tidak memiliki pilihan selain melepaskan atau menjual kepihak 

pengembang. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti ingin melihat lebih jauh  

secara finansial seandainya petani tidak menjual lahan sawahnya dan tetap 

berusahatani sampai dengan sisa usia produktifnya atau penghasilan seumur hidup 

(Lifetime Earning) petani dibandingkan dengan nilai kompensasi atau ganti rugi 

yang petani terima.  
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola konversi lahan pada pembangunan jalan Tol Kayu Agung- 

Palembang-Betung? 

2. Bagaimana kelayakan nilai ganti rugi yang diberikan oleh pengembang 

berdasarkan perbandingan penghasilan seumur hidup atau lifetime earning 

petani dengan nilai ganti rugi lahan yang diterima? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan pola konversi lahan yang terjadi pada pembangunan jalan Tol   

Kayu Agung-Palembang-Betung. 

2. Untuk menganalisis secara finansial kelayakan ganti rugi yang diberikan 

pengembang berdasarkan perbandingkan antara penghasilan seumur hidup atau 

lifetime earning petani dan ganti rugi lahan. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan tujuan diatas, maka kegunaan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

selama proses pengumpulan data, selain itu menambah pengetahuan tentang 

masalah konversi lahan sawah yang sedang terjadi terkhusus konversi lahan 

pertanian ke non pertanian di sepanjang jalan Tol KAPAL BETUNG. 

2. Harapan penulis penelitian ini bisa di jadikan bahan referensi yang bermanfaat 

bagi pihak yang membutuhkan.
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